BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Alam Al-Ghifari Kota Blitar

1. Vis SMP Alam Al-Ghifari Kota Blitar

Menjadi Sekolah Terdepan dalam Membentuk Generasg yBerakhlak

Mulia, Mandiri, Berprestasi yang Memiliki Wawasarngkungan Hidup

dan IPTEK

2. Misi SMP Negeri 1 Udanawu

a.

Mengembangkan potensi spiritual dan kebiasaan haekgn ajaran

Agama sesuai dengan keyakinan masing-masing.

. Mewujudkan sikap dan perilaku toleran terhadap pekregama.

. Menumbuhkan dan mengembangkan etika moral dan poeaial

kebangsaan yang tinggi.

. Mewujudkan kebiasaan berkomunikasi yang santunbuoker pekerti

luhur, dan berestetika.

. Mewujudkan lulusan yang berkarakter, berilmu, darkétrampilan

untuk berkompetisi di tingkat nasional bahkan inésional.
Mewujudkan penguasaan ilmu pengetahuan dan tekinoy@mng

bermanfaat.
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g. Mengembangkan potensi setiap peserta didik melgalayanan
bimbingan konseling, bimbingan IT, kegiatan ekskurikuler, dan
gerakan litereasi sekolah.

h. Mengembangkan dan memberdayakan potensi setiagat@eadidik dan
kependidikan.

I. Mewujudkan pencapaian 8 Standar Nasional Pendidikan

j. Menumbuhkan dan mengembangkan budaya cinta lingkung

k. Membiasakan hidup bersih, sehat, teratur, dan bekarja keras, serta
memiliki kecapakan hidup yang dapat dikembangkdand&ehidupan di
masyarakat.

l. Membangun kerjasama antara sekolah, orang tua dayanmakat.

B. Deskripsi Data di SMP Alam Al-Ghifari Kota Blitar

1. Pemanfaatan lingkungan alam adli sebagai sumber belajar dalam
meningkatkan motivas belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Alam
Al-Ghifari Blitar

SMP Alam Al-Ghifari adalah satu-satunya Sekolahm\igang ada di

Blitar. Sekolah Alam ini memanfaatkan sumber belggng berbasis alam
dalam proses pembelajarannya. Salah satu sumbksarbgang digunakan
dalam pembelajarannya vyaitu lingkungan alam asliruGPendidikan
Agama Islam di Sekolah Alam ini juga menggunakamlser belajar ini

dalam proses pembelajarannya. Anak-anak diajakkk@lwar kelas sambil

219-04-2019
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menikmati alam terbuka. Sebagaimana penjelasan diatayakan lbu Atik
sebagai berikut.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama iniabgsung
dengan baik. Anak-anak biasanya belajar di ruat@gsk@amun juga
berlangsung di luar kelas. Mereka diajak ke luatakeuntuk
menikmati suasana alam terbuka sambil belajar. aBies mereka
saya ajak belajar dmbelik. Disana mereka dapat belajar sambil
mendengarkan aliran air dan menikmati hijaunya rteama di
sekitarnya. Mereka juga saya latih untuk melaksanalshalat
berjamaah di alam terbuka. Dengan begitu mereka &katih untuk
melaksanakan shalat di tempat terbuka sehingga Szt mereka
sedang pergi ke hutan, gunung, atau tempat laimmreka tetap mau
melaksanakannya tanpa ragu-ragu walaupun sebagieng o
menganggap tempat itu tidak memungkinkan.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Zaki siswa kélas berikut.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakashaldim kelas
tapi juga di luar kelas. Bu Atik biasanya mengdfakni belajar di ...
mbelek, apa ya Bahasa Indonesianya, pokoknyhkelek. Selain
belajar, di sana bisa melihat pemandangan alam yatah. Kami
biasanya juga diajak untuk melaksanakan shalaaiegh di dekat
mbelik.*

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukdimgkungan
alam ternyata dapat membangkitkan semangat siswamdaengikuti
pelajaran. Semangat siswa ini dapat dilihat datusaas siswa selama
mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam. Merdkaih tertarik
mengikuti pelajaran karena tempatnya sejuk dankilingannya tidak
monoton. Sebagaimana penjelasan yang diutarakanAtik sebagai
berikut.

Anak-anak itu lebih tertarik terhadap materi yarmyas sampaikan
apabila diajak ke luar kelas...kenbelek begitu. Kata mereka

3 Wawancara dengan Atik Fitri Rahayu, guru mapel B/MIP Alam Al Ghifari, tanggal 10-
04-2019, jam 14.00-15.00 WIB

4Wawancara dengan Zaki Nur Azhar, siswa SMP AlarGhifari, tanggal 11-04-2019,
jam 14.30-15.30 WIB
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tempatnya lebih sejuk dan mereka bosan kalau testesda di ruang
kelas.®
Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh zaka &elas VI

A berikut.

Kelihatannya temen-temen itu lebih tertarik apapienbelajarannya
dilaksanakan di luar kelas, termasuk saya. Karesara itu udaranya
lebih sejuk dan lebih menyenangkan aja kalau diduang kelas itu.
Apalagi kalau Bu Atik mengajak kami untuk melakdaarashalat di

mbelik juga, terasa menyatu dengan afam.

Pembelajaran yang berlangsung di luar kelas dapatank minat

siswa dalam mengikuti pelajaran, tetapi juga mémilkelemahan.
Pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas dengamanfaatkan
lingkungan alam sebagai sumber belajarnya menbkkerapa kelemahan
diantaranya adalah di lingkungan alam banyak dikemubinatang yang
dapat membuat kulit gatal-gatal dan alas dudukasssadanya yang mebuat
baju mereka kotor. Sebagaimana keterangan daritlBu A

Meskipun pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungiam
sebagai sumber belajar memilki banyak manfaatp tetga ada plus
minusnya. Minusnya anak-anak biasanya terkenaagiggemut atau
nyamuk yang membuat badan mereka gatal-gatal damg mereka
tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaranaiSetu anak-anak
ketika mengikuti pelajaran tanpa sadar terkenarkatdourung atau
menginjak kotoran hewan terteritu.

Pendapat ini sama dengan pendapat yang disampaétaZaki siswa

kelas VII A berikut.

Ketika pembelajaran dilakukan di luar kelas lebianyenangkan, tapi
juga ada kekurangannya sih. Kadang-kadang ketika Ak
menyampaikan pelajaran di luar kelas tiba-tiba sdga sebagian

5 Wawancara dengan Atik Fitri Rahayu, guru mapel BMIP Alam Al Ghifari, tanggal 10-
04-2019, jam 14.00-15.00 WIB

5 Wawancara dengan Zaki Nur Azhar, siswa SMP AlanGAifari, tanggal 11-04-2019,
jam 14.30-15.30 WIB

”Wawancara dengan Atik Fitri Rahayu, guru mapel B/MIP Alam Al Ghifari, tanggal 10-
04-2019, jam 14.00-16.00 WIB
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teman-teman digigit serangga yang membuat badarg@édl-gatal.
Kadang juga tidak sengaja menginjak kotoran hefvan.
Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan albagaesumber

belajar selain memiliki kelebihan juga memiliki kekngan, maka dari itu
diperlukan solusi untuk mengatasi kendala yangd#ipa Guru Pendidikan
Agama Islam harus bisa memberikan solusi untuk r@sg kendala yang
dihadapi oleh siswa selama proses pembelajaranmangsing. Guru
Pendidikan Agama Islam mengatasi kondisi siswa ydigggit serangga
sewaktu mengikuti jam pelajaran dengan menganjurkewa untuk
memakailotion anti serangga/ nyamuk sebelum pergi ke luar k8esva

juga dianjurkan untuk membawa pakaian ganti untelfaba-jaga apabila
jam pelajaran berlangsung ada yang terkena kotoearan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan yang disampaikan oleh Bu Atik.

Untuk mengatasi kendala-kendala selama proses [egariaa

berlangsung saya menganjurkan anak-anak untuk nvesnkmion

anti nyamuk agar mereka tidak digigit serangga nsalgproses
pembelajaran berlangsung dan mereka dapat berkomsiepenuh
dalam pelajaran. Anak-anak juga saya anjurkan umgnbawa
pakaian ganti untuk berjaga-jaga jika mereka tealkdestoran hewan
sewaktu proses pembelajaran berlangsung. Caralakuklan supaya
dalam menjalani ibadah shalat nanti pakaian yangekaekenakan
tetap dalam kondisi sugi.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Zaki siswa kellb& Werikut.

Bu Atik biasanya menyuruh kami untuk untuk membaeieon anti
nyamuk agar nanti tidak gatal-gatal waktu pelajab@mnlangsung.
Beliau juga menyuruh kami untuk membawa pakaianti gagar
nantinya saat melaksanakan shalat baju tetap dadadisi suci:

8 Wawancara dengan Zaki Nur Azhar, siswa SMP AlanGAifari, tanggal 11-04-2019,
jam 14.30-16.30 WIB

9 Wawancara dengan Atik Fitri Rahayu, guru mapel B/MIP Alam Al Ghifari tanggal 10-
04-2019, jam 14.00-16.00 WIB

10 Wawancara dengan Zaki Nur Azhar, siswa SMP AlarGAifari, tanggal 11-04-2019,
jam 14.30-16.30 WIB
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menikafaa
lingkungan alam sebagai sumber belajar yang ditedssn di Sekolah
Alam Al-Ghifari Blitar dilakukan dengan memanfaatkenbelik sebagai
sumber belajar. Para siswa di ajak ke sana sandmikmati udara segar
dan pepohonan yang hijau. Mereka juga dilatih umigaksanakan ibadah
shalat di lingkungan alam. Para siswa sangat astudalam mengikuti
pelajaran karena tempatnya yang sejuk dan lingkumgatidak melulu di
dalam kelas. Namun, pembelajaran ini juga memkiémdala diantaranya
yaitu ada beberapa anak yang mengeluh badannyaggtabkarena terkena
gigitan serangga dan ada juga yang tanpa sengajgimuak kotoran hewan
tertentu. Semua kendala tersebut dapat diatasiGleh Pendidikan Agama
Islam dengan menganjurkan mereka membaotimn anti nyamuk agar
mereka merasa nyaman selama pembelajaran berlgngsunmembawa
pakaian ganti agar pakaian mereka tetap suci sawaldreka gunakan
untuk ibadah shalat.

. Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar dalam
meningkatkan motivas belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Alam
Al-Ghifari Blitar

SMP Alam Al Ghifari juga memanfaatkan lingkungarsiab sebagai
sumber belajarnya. Anak-anak diajak untuk beriki@rdengan masyarakat
sekitar. Misalnya pada saat pelajaran bab kasilangpyerhadap sesama

manusia anak-anak diajak untuk memberikan sadagphda orang yang
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membutuhkan melalui dana bakti sosial yang dikukgoul setiap hari
Jumat. Sebagaimana penjelasan yang diutarakantibsebagai berikut.

Anak-anak biasanya mengumpulkan dana bakti sos@ps hari

Jumat. Dana itu digunakan untuk membantu oranggorgang

membutuhkan. Anak-anak saya ajak untuk menyalunkay tersebut
kepada orangnya langsung. Kegiatan ini sekaliguskumemupuk
rasa kasih sayang dan peduli terhadap lingkungsialsoereka!

Ulil siswa kelas VIl B mengatakan sebagai berikut.

Kami mengumpulkan uang seikhlasnya pada setiapJoanat. Uang
itu sebagian digunakan untuk membatu orang yangbutrkan. Bu
Atik biasanya mengajak kami untuk memberi bantuang$ung
kepada orang-orang yang membutuhkan. kami diajakukun
mengunjungi salah satu warga di lingkungan sekgiahg kurang
mampu untuk memberikan sumbandan.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memafaatk

lingkungan sosial dapat meningkatkan antusias sidalam mengikuti
pelajaran. Siswa lebih tertarik untuk mengikutiggaan. Mereka antusias
untuk mendata orang-orang yang berhak menerimaus&antData itu
kemudian disetorkan kepada Guru Pendidikan Agantamlssehingga
nantinya didapat siapa saja orang yang paling kenmenerima bantuan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bu Atik.
Anak-anak sangat antusias dalam mengikuti pelajatahini terbukti
ketika pelajaran bab kasih sayang terhadap sesamasm mereka
akan berlomba-lomba mendata orang yang berhak memner
sumbangan yang nantinya data itu diserahkan kepgagla. Data
tersebut selanjutnya saya pilih mana orang yaniip leerhak untuk

menerima bantuat.
Sebagaimana penjelasan yang disampaikan olehisiiitaskelas VI

B berikut.

11 wawancara dengan Atik Fitri Rahayu, guru mapel BMP Alam Al Ghifari, tanggal
11-04-2019, jam 14.30-16.30 WIB

12 Wawancara dengan Lii Ulil Azmy Rohmana, siswa SM&m Al Ghifari, tanggal 12-
04-2019, jam 14.00-16.00 WIB

13 Wawancara dengan Atik Fitri Rahayu, guru mapel BMP Alam Al Ghifari, tanggal
11-04-2019, jam 14.30-16.30 WIB
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Saya dan teman-teman sangat antusias saat Bu A&tigajak untuk
memberi sumbangan orang yang membutuhkan. Ini jngaambah
rasa peduli kami kepada masyarakat sekitar. Kaga joersyukur
bahwa Allah Swt masih memberikan nikmat yang leljika
dibandingkan dengan orang yang kami beri sumbar§aya sangat
antusias dalam mengikutinya karena selain menambau,
pengalaman, juga menambah patéala.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memafaatk

lingkungan sosial sebagai sumber belajar memiliébdrapa kelebihan,
diantaranya adalah siswa lebih antusias dalam rkatngielajaran karena
mereka dapat berinteraksi langsung dengan lingkursgssial. Namun,
selain kelebihan yang dimiliki pembelajaran Perididi Agama Islam yang
memanfaatkan lingkungan sosial sebagai sumber abejaga memiliki

kendala. Kendala tersebut salah satunya yaitu nhekaerwaktu yang lama
selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagaketemangan dari Bu
Atik.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mentkafa
lingkungan sosial sebagai sumber belajar juga nignilendala.
Kendala tersebut diantaranya adalah diperlukan waking relatif
lebih lama jika dibandingkan dengan proses penmdraajyang biasa
berlangsung. Lama di sini disebabkan karena anak-aerlebih
dahulu harus mendata siapa saja orang yang berbaé&rima bantuan
dan di hari kemudian mereka baru memberikan bartraebut. Jadi,
butuh waktu yang lam&.

Pendapat ini sama dengan pendapat yang disampaiatlil siswa

kelas VIII B berikut.

Pelajaran yang berlangsung memerlukan waktu bebéeragri.
Pertama Bu Atik menjelaskan materi pelajaran térlelahulu, kedua
kami mengumpulkan data siapa saja orang yang bearte&kerima
sumbangan untuk diberikan kepada Bu Atik, dan yietiga kami

4 Wawancara dengan Lii Ulil Azmy Rohmana, siswa SM&m Al Ghifari, tanggal 12-
04-2019, jam 14.00-16.00 WIB

15 Wawancara dengan Atik Fitri Rahayu, guru mapel BMP Alam Al Ghifari, tanggal
11-04-2019, jam 14.30-16.30 WIB
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memberikan sumbangan tersebut kepada target sdengan data
yang telah terpilii®
Sumber belajar berupa lingkungan sosial selain fitenkielebihan

juga memiliki kendala. Guru Pendidikan Agama Islaanus berusaha untuk
mengatasi kendala tersebut agar proses pembelaj@at berlangsung
sesuai tujuan yang telah direncanakan. Guru Péw@aidhgama Islam harus
bisa memanfaatkan waktu sebaik mungkin agar pefab&ha dapat
berlangsung dengan efektif. Sebagaimana yang @gataleh Bu Atik.

Supaya proses pembelajaran dapat berlangsung sefe&td, maka

kendala tersebut harus diatasii Cara mengatasingagad

memanfaatkan waktu sebaik mungkin selama prosedgiajaran

berlangsung. Setelah materi pelajaran bab kasihangaysaya
sampaikan kepada anak-anak pada pertemuan pekamaglian saya
berikan tugas untuk mendata masyarakat sekitalaekang berhak
menerima sumbangan. Data itu harus diserahkanylkeesgdelum jam
pelajaran berikutnya. Pada pertemuan berikutnyk-anak baru saya
ajak untuk terjun langsung memberi bantuan padaanakat sekitar
sekolah yang membutuhkan. Jadi, intinya harus me&atkan waktu

dengan sebaik mungki.

Pendapat ini sama dengan pendapat yang disampaatlil siswa

kelas VIII B berikut.

Kendalanya mungkin proses pembelajaran akan beuigugg lebih
lama karena sampai memakan waktu beberapa hariuk Uit
biasanya Bu Atik setelah selesai menjelaskan mp#gta pertemuan
pertama langsung memberikan tugas untuk mendagta siaja yang
berhak untuk menerima bantuan. Data yang sudahuntgnld
kemudian segera mungkin kami serahkan ke Bu AtklaRbertemuan
berikutnya baru kami memberikan sumbangan kepadagoyang
berhak menerimanya. Jadi, hanya memerlukan wakingpama dua
minggu?®

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mentkafaa

lingkungan sosial sebagai sumber belajar yang shia&kan di Sekolah

16 Wawancara dengan Lii Ulil Azmy Rohmana, siswa SM&m Al Ghifari, tanggal 12-
04-2019, jam 14.00-16.00 WIB

17 Wawancara dengan Atik Fitri Rahayu, guru mapel BMP Alam Al Ghifari, tanggal
11-04-2019, jam 14.30-16.30 WIB

18 Wawancara dengan Lii Ulil Azmy Rohmana, siswa SM&m Al Ghifari, tanggal 12-
04-2019, jam 14.00-16.00 WIB
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Alam Al-Ghifari Blitar dilakukan dengan memberikamantuan kepada
warga sekitar sekolah yang mambutuhkan melalui deamay terkumpul
pada setiap hari Jumat. Para siswa sangat antugiagikuti kegiatan ini
karena mereka terjun langsung dalam memberikan @ogan tersebut.
Mereka akan dilatih untuk memiliki sikap pedulitadap lingkungan sosial
mereka. Rasa syukur mereka terhadap Allah Swt jak@n semakin
meningkat karena masih banyak orang yang kondish@kinya jauh di
bawah mereka. Kegiatan ini selain menyenangkan bBegva, melatih
kepedulian siswa juga dapat menambah pahala bagkmePembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan memanfaatkan lingkursgpsial sebagai
sumber belajar ini disamping memiliki kelebihan gumemiliki kendala,
salah satunya yaitu memerlukan waktu yang lamah R&ena itu Guru
Pendidikan Agama Islam harus memanfaatkan waktailsebungkin agar
proses pembelajaran tidak membutuhkan waktu yang.la
. Pemanfaatan lingkungan buatan manusia sebagai sumber belajar
dalam meningkatkan motivas belajar Pendidikan Agama Islam di
SMP Alam Al-Ghifari Blitar

SMP Alam Al Ghifari merupakan sekolah yang memakiaa
lingkungan alam, limgkungan sosial, dan lingkungaatan sebagai sumber
belajar dalam meningkatkan motivasi belajar sisvauru Pendidikan
Agama Islam memanfaatkan beberapa lingkungan budédam proses
pembelajarannya. Sumber belajar itu misalnya misshikan perpustakaan.

Sebagaimana penjelasan yang diutarakan Ibu Atikgselberikut.



65

Sumber belajar yang berasal dari lingkungan buatamg biasa

digunakan ya mushalla dan perpustakaan. Mushallyahg sering

digunakan, karena anak-anak dapat langsung merrkaait

pelajaran Pendidikan Agama Islam di sana. Merekgatda
mempraktikkan tatacara shalah mulai shalat wajimpsa shalat

sunnah di sana. Mereka juga dapat mempraktikkarba@uumat,

adzan dan igamah di mushalla tersebut. Perpustakeanpakan

sumber belajar karena di sana menyimpan beberdpegemsi yang

dapat menambah pengetahuan bagi st8wa.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Zaki siswa kilas berikut.

Ketika pelajaran Bu Atik biasanya mengajak kamuurkeluar kelas
menuju mushalla atau menuju perpustakaan. Di mashami
mempraktikka bab shalat. Kalau di perpustakaan kamencari
tambahan referensi mengenai materi yang sedanbatip&adang Bu

Atik menyuruh untuk merangkumnya kemudian dipresshkan di

depan kelag?

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunaka
lingkungan buatan sebagai sumber belajar ini dapambangkitkan
motivasi siswa dalam belajar karena mereka dapagslang mempraktikka
materi yang disampaikan guru secara langsung. Mjiaaldengan
menggunakan mushalla mereka dapat langsung mernkeakttatacara
adzan, igamah, shalat, dan qatbah Jumat dengan demik benar.
Perpustakaan yang menyediakan berbagai referemgatsenembantu siswa
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajarraPsiswa sangat
antusias dalam mencari referensi tentang mateajgrah yang sedang
dibahas. Sebagaimana keterangan dari Bu Atik.

Anak-anak sangat tertarik kalau mereka saya ajaklshalla karena

di sana mereka dapat mempraktikkan secara langsutang materi

yang baru saya sampaikan. Kalau materi tentangatshahya saya

sampaikan melalui ceramah di dalam kelas kadangyadg bosan
dan mengantuk. Biasalah namanya juga siswa, adalyegitu. Oleh

19 Wawancara dengan Atik Fitri Rahayu, guru mapel BMP Alam Al Ghifari, tanggal
10-04-2019, jam 14.00-16.00 WIB

20 Wawancara dengan Zaki Nur Azhar, siswa SMP AlanGAifari, tanggal 11-04-2019,
jam 14.30-16.30 WIB
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karena itu kadang mereka saya ajak untuk praktigdang di

mushalla. Kadang mereka juga saya ajak ke perpetaldnak-anak
di perpustakaan berlomba-lomba untuk mencara refey@ang sesuai
dengan materi yang sedang dibahas. Kegiatan iakuwkbn untuk
menambah motivasi mereka dalam beljar.

Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh Zaka &elas VII

A berikut.

Mushalla dan perpustakaan biasanya juga digunaddaagai tempat
untuk belajar. Pelajaran lebih menyenangkan jikdabhgsung di
mushalla atau di perpustakaan dibanding di dalafaskeMushala
dapat menjadi tempat untuk mempraktikkan pelajayang telah
disampaikan oleh Bu Atik sebelumnya. Sekalian kamgia dapat
memakmurkan mushala dengan baik. Kalau di perpaatakuga
lebih menyenangkan karena di sana tersedia berlmageam buku
yang dapat membantu menjawab pertanyaan yang édakdi buku
yang saya milik??

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunaka

lingkungan buatan sebagai sumber belajar disampiamiliki kelebihan
juga memiliki kendala dalam pelaksanaannya. Kendaladialami Guru
Pendidikan Agama Islam ketika memanfaatkan pergaata sebagai
sumber belajar. Ini disebabkan karena di dalamystagaan murid-murid
biasanya ramai sendiri. Mereka sebagian membaca bakuai dengan
instruksi Guru Pendidikan Agama Islam, namun selmagada yang
membaca buku di luar topik yang sedang dibahasigghitidak menambah
pemahaman tentang materi yang disampaikan guru lusetga.
Sebagaimana keterangan dari Bu Atik.

Menurut saya pembelajaran Pendidikan Agama Islamngya

menggunakan mushalla selama ini tidak memiliki lkedadapapun.

Oleh karena itu saya sering mengajak anak-anakkupargi ke

mushalla ketika jam pelajaran berlangsung. Namwembelajaran
yang berlangsung di perpustakaan menurut saya masih

21 wawancara dengan Atik Fitri Rahayu, guru mapel BMP Alam Al Ghifari, tanggal
10-04-2019, jam 14.00-16.00 WIB

22 Wawancara dengan Zaki Nur Azhar, siswa SMP AlanGAifari, tanggal 11-04-2019,
jam 14.30-16.30 WIB
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kendalanya. Kendalanya adalah anak-anak sebagayead ramai di
dalam perpustakaan, bukannya membaca buku merelan msyik
mengobrol sendiri. Ada juga anak yang mau membaka, hapi buku
yang di abaca tidak sesuai dengan materi yangdagasampaikafy.

Pendapat ini sama dengan pendapat yang disampa&aZaki siswa

kelas VII A berikut.

Ketika pembelajaran berlangsung di dalam mushdiasaya tidak
mengalami kesulitan apapun. Karena kan di sanapkéktik ibadah
langsung, jadi seneng aja. Sedangkan pembelajasrdidkan
Agama Islam yang berlangsung di perpustakaan maongiemiliki

kelemahan. Teman-teman di sana ada yang ramaiyaua bicara
sendiri ketika Bu Atik menyuruh untuk mencari daemiaca buku.
Ada juga temen yang mau membaca buku, tapi bukg garabaca
malah buku cerita yang bergamBér.

Cara mengatasi kendala tersebut adalah dengan oratigikan siswa

dengan baik. Guru Pendidikan Agama Islam harus setkan anak yang
biasa membuat ramai. Guru Pendidikan Agama Isl@a jarus mengawasi
buku apa yang sedang dibaca oleh para siswa sehsgggai dengan tujuan
yang diharapkan. Sebagaimana yang diungkapkarBolektik.

Di perpustakan saya harus pandai-pandai mengk&adisiswa agar
tidak ramai. Anak yang biasa ramai saya pisah gehirtidak ada
teman yang diajak untuk bicara. Kalau untuk anakgyanau
membaca tapi tidak sesuai dengan anjuran saya ngesaaya
menyuruh satu atau dua anak untuk mengawasi meyekimgga
mereka dapat terkendali dan tujuan pembelajaramtdegrlaksana
dengan baik?®

Pendapat ini sama dengan pendapat yang disampa&aZaki siswa

kelas VII A berikut.

Untuk mengatasi kelemahan pembelajaran yang belagg di
perpustakaan Bu Atik biasanya memisah antara aswads lpiasa ramai
sehingga di terpisah dengan teman-teman yang BainAtik juga
menyuruh beberapa teman untuk mengawasi buku bagzaryang

23 Wwawancara dengan Atik Fitri Rahayu, guru mapel BMP Alam Al Ghifari, tanggal
10-04-2019, jam 14.00-16.00 WIB

24 Wawancara dengan Zaki Nur Azhar, siswa SMP AlanGAifari, tanggal 11-04-2019,
jam 14.30-16.30 WIB

25 Wawancara dengan Atik Fitri Rahayu, guru mapel BMP Alam Al Ghifari, tanggal
10-04-2019, jam 14.00-16.00 WIB
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sedang kami baca sehingga tidak melenceng daririmyateg telah

disampaikan sebelumny4.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Alam Al Ghifari
memanfaatkan mushalla dan perpustakaan sebagaiesupelajar bagi
siswa. Pemanfaatan ini dengan harapan dapat mehambfvasi siswa
dalam belajar Pendidikan Agama Islam. Mushallagddémpat yang tepat
digunakan sebagai sumber belajar karena di sanaa siglapat
mempraktikkaan secara langsung bagaimana tatacadah yang benar.
Mereka juga diajarkan cara memakmurkan mushallagaterbaik karena
mushalla bukan saja bisa digunakan sebagai tenmpak ghalat tetapi juga
dapat digunakan sebagai tempat untuk diskusi dalajabe siswa.
Perpustakaan juga merupakan sumber belajar yakdpagi siswa karena di
sana mereka dapat menemukan berbagai macam refgaegs beraneka
ragam. Namun di tengah manfaat yang dapat diraiih glemanfaatan
mushalla dan perpustakaan, Guru Pendidikan Agaraan Iguga harus
memperhatikan kelemahannya. Guru Pendidikan Agasiaml harus
pandai-pandai mengkondisikan siswa ketika berad#aldim mushalla dan

perpustakaan sehingga tidak terjadi kegaduhan dmant pembelajaran

yang diharapkan dapat tercapai.

C. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Udanawu
1. Vis SMP Negeri 1 Udanawu

Beriman, berbudaya, bermutu dan nyaman (IDAMMAN)

26 Wawancara dengan Zaki Nur Azhar, siswa SMP AlanGAifari, tanggal 11-04-2019,
jam 14.30-16.30 WIB
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2. Mis SMP Alam Al-Ghifari Kota Blitar

a.

Menjadikan Islam sebagai rujukan pertama dan utdalam semua

kegiatan pendidikan.

. Menyelenggarakan proses pendidikan dalam membapgserta didik

yang beriman, bertagwa, bermoral, cerdas dan beleeian Islami.

. Melakukan proses pembelajaran dengan menjadikam aabagai

sumber pembelajaran dalam mengembangkan sikaphilpeiserta didik.

. Menyediakan, mendidik, dan mengembangkan tenagaigknyang

profesional, amanah, memiliki integritas keilmudan komitmen yang

kuat dalam pendidikan.

. Menyediakan dan mengembangkan sarana dan prassgkoah yang

alami, estetis, asri, sehat, sehingga sekolah miehjggkungan yang
kondusif dalam mengembangkan potensi peserta didik.
Menjalankan sistem manajemen sekolah yang profalsicamanah,

transparan dan akuntable.

. Menjalin hubungan kemitraan strategis dan taktrgyda lembaga lain.

. Menjadi model atau contoh sekolah yang melakukarosgs

pembelajaran berwawasan lingkungan af&m.

27115-04-2019
28 15-04-2019
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D. Deskripsi Data di SMP Negeri 1 Udanawu Blitar
1. Pemanfaatan lingkungan alam asli sebagai sumber belajar dalam
meningkatkan motivas belajar Pendidikan Agama Isam di SMP
Negeri 1 Udanawu Blitar
SMP Negeri 1 Udanawu adalah salah satu SMP negeg wnda di
kawasan kabupaten Blitar. Sekolah menengah ini mizatan lingkungan
sosial dan lingkungan buatan manusia dalam penaloatajPendidikan
Agama Islam. Penggunaan lingkungan alam asli selsagaber belajar
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Udanawu roelbegitu
diterapkan. Sumber belajar berupa lingkungan alamn @elum begitu
diterapkan karena anak-anak tidak pernah diajakakedari sekolah untuk
memanfaatkan lingkungan alam asli sebagai sumblkajabePendidikan
Agama Islam. Sebagaimana penjelasan Pak Romadhlon.
Selama ini anak-anak memang belom pernah sayainfak pergi ke
luar kelas memanfaatkan sumber belajar berupaumggn alam asli
karena di sini jauh dari sungai, gunung, dan limgan alam yang
lain. Adanya cuma sawah, sawah itu kan termasugkulingan buatan
manusia. Mungkin dalam praktik tayamum dan thahatah najis
mughaladah yang memanfaatkan lingkungan alametsligai sumber
belajar. Materi tayamum dan thaharah memanfaatkgkungan alam
asli karena menggunakan debu dan tanah yang slaondaraktik

pembelajaranny?.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Intan siswa Wél#sberikut.

Menurut saya Pak Romadhlon tidak pernah menggunakgikungan
alam asli dalam proses pembelajaran. Lingkungam adesli itu
contohnya gunung dan sungai kan bu...Mungkin kaland&#eyang

2 Wawancara dengan Romadlon, guru mapel PAI SMPNidn&wu, tanggal 15-04-2019,
jam 12.20-13.00 WIB
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diperoleh dari lingkungan asli digunakan, misalolgbou, tanah, dan
batu°
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukiemgan

menggunakan benda yang diambil dari lingkungan alasii dapat

membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti palajaSemangat
siswa ini dapat dilihat dari antusias siswa selamengikuti pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Mereka semangat untuk rRatigpelajaran

karena mereka ingin mempraktikkannya dalam kehidiopa Sebagaimana
penjelasan dari Pak Romadhlon.

Anak-anak sangat antusias dalam mengikuti pelajas@ang
memanfaatkan debu atau tanah. Mereka malah yangntaemmtuk
praktik tayamum atau thaharah langsung dengan raeaggn debu
dan tanah yang suci. Mereka menganggap praktiksiarg lebih
menyenangkan daripada hanya membaca penjelasamkdi dan
menjawab soal pertanyah.

Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh disama kelas VI

A berikut.

Kami sangat antusias dalam mengikuti pelajararutéera ketika Pak
Romadhlon menerangkan materi tentang thoharah t@gamum.
Kami langsung meminta untuk praktik langsung menggan debu
dan tanah yang suci. Saya sangat senang karena kelajar juga
dapat bermain juga dengan tafah.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memaraatinah

atau debu sebagai sumber belajar memiliki kendaland penerapannya.
Kendalanya adalah ada beberapa anak yang tidak déygmdalikan saat
pelajaran berlangsung.

Kendala dalam menerapkan sumber belajar ini biasadg anak yang
membuat gaduh saat pelajaran berlangsung. Anakbutkannya

30 wawancara dengan Intan, siswi SMPN 1 Udanawu,g@ing6-04-2019, jam 13.00-
13.40 WIB

31 wWawancara dengan Romadlon, guru mapel PAI SMPNidn&wu, tanggal 15-04-2019,
jam 12.20-13.00 WIB

32 Wawancara dengan Intan, siswi SMPN 1 Udanawu,g@n@6-04-2019, jam 13.00-
13.40 WIB
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memperhatikan saat temannya sedang praktik tatélcar@rah atau
tayamum tetapi malah mengganggu temannya, meng#jaka dan
mengajak bermaif?

Pendapat ini sama dengan pendapat yang disampalklnintan

siswa kelas VII A berikut.

Saat pelajaran yang membahas tentang tatacara rahaletau
membahas tentang tayamum biasanya ada temen yagdoiasanya
suka ramai sendiri. Dia bukannya memperhatikan yaugaat nanti
gilirannya dia praktik bisa malah mengajak ngobyahg lain dan
membuat gadung saat jam pelajaran berlang¥ung.

Pembelajaran dengan memanfaatkan debu atau tanglsyei selain

memiliki kelebihan juga memiliki kekurangan, makariditu diperlukan
solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi. QRendidikan Agama
Islam harus bisa memberikan solusi untuk meng&tasiala yang dihadapi
selama proses pembelajaran berlangsung. Guru Hedidgama Islam
mengatasi kendala tersebut dengan menyuruhnya untrkpraktikkan
materi yang dijelaskan oleh guru terlebih dahuluepan kelas dan kalau
sampai salah harus mengulanginya sampai benar-bestat sehingga
semua anak yang lain mau memperhatikan. Ini sedergan penjelasan
yang diberikan Pak Romadhlon.
Anak-anak yang biasa membuat gaduh saya suruh untuk
mempraktikkan tatacara tayamum dan bersuci dais majighaladah
terlebih dahulu. Anak itu saya suruh untuk mempkkhnya sampai
benar-benar betul baru saya perbolehkan untuk dudallau sampai
tiga kali masih salah saya suruh untuk belajar $agnbil berdiri. Ini
saya lakukan agar anak-anak tidak ada yang berambuwat gaduh

dan membuat anak menjadi jéfa.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Intan siswa kélas berikut.

33 Wawancara dengan Romadlon, guru mapel PAI SMPNidnawu, tanggal 15-04-2019,
jam 12.20-13.00 WIB

34 Wawancara dengan Intan, siswi SMPN 1 Udanawu,g@n@6-04-2019, jam 13.00-
13.40 WIB

35 Wawancara dengan Romadlon, guru mapel PAI SMPNidn&wu, tanggal 15-04-2019,
jam 12.20-13.00 WIB
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Pak Romadhlon biasanya menghukum anak-anak yangarya
membuat gaduh saat pelajaran berlangsung. Beliayungh anak
yang bandel untuk mempraktikkan pelajaran yangrsgdéerangkan
atau pelajaran yang sedang dipraktikkan oleh tetadebih dahulu.

Bila dia sampai tetap tidak bisa mempraktikkannizalelom boleh

duduk sampai jam pelajaran Pendidikan Agama Islal@sai. Saya

pikir hukuman seperti ini dapat membuat jera bagian-teman yang
suka membuat gaduh di dalam kels.

Sumber belajar lingkungan yang dimanfaatkan dalaghajgran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Udanawu adadingkungan
sosial dan lingkungan buatan manusia. Sumber bddajipa lingkungan
alam asli masih kurang dalam memanfaatkannnya.aBarlan penjelasan
dari Guru Agama Islam hanya menggunakan benda Yyemgsal dari
lingkungan alam seperti tanah. Tanah tersebut digam ketika membahas
materi tentang tayamum dan cara bersuci dari najighaladah. Anak-anak
akan meminta praktik secara langsung ketika guruemamgkan tentang
materi tersebut. Anak-anak sangat antusias untukgiketi pelajaran
meskipun kadang-kadang ada anak yang membuat gé&duh.Pendidikan
Agama Islam harus berupaya untuk mengatasi kentEkebut agar
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dpmant pembelajaran
dapat tercapai. Guru Pendidikan Agama Islam mentidgiman agar anak

yang membuat gaduh menjadi jera dengan menyurubnyak praktik

terlebih dahulu sampai benar-benar bisa.

3% Wawancara dengan Intan, siswi SMPN 1 Udanawu,g@n@6-04-2019, jam 13.00-
13.40 WIB
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2. Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar dalam
meningkatkan motivas belajar Pendidikan Agama Isam di SMP
Negeri 1 Udanawu Blitar

SMP Negeri 1 Udanawu juga memanfaatkan lingkungasiak
sebagai sumber belajarnya. Anak-anak diajak unagdulp terhadap kodisi
lingkungan sosialnya. Mereka diajak peduli terhadgsama misalnya
dengan menjenguk teman yang sakit atau guru ydag Aaak-anak setiap
hari Jumat dianjurkan untuk mengumpulkan uang $a&skiya guna
memberi bantuan pada saudara yang membutuhkan.t&iaedput juga bisa
mereka gunakan untuk membatu teman sekelas merakg kurang
mampu. Sebagaimana penjelasan dari Bapak Romadilon.

Saya biasanya juga menggunakan lingkungan sodialgae sumber
belajar. Pemanfaatan lingkungan sosial ini berguntuk melatih
sikap peduli mereka terhadap kondisi sekitarnya.ekke dilatih sejak
kecil agar kelak dapat tumbuh menjadi orang yandulpderhadap
lingkungannya. Kan sekarang banyak orang yang tidak peduli
terhadap kondisi sekitarnya. Bahkan ada tetanggey ysakit atau
meninggal pun mereka tidak tau. Anak-anak dilatiitule peduli
dengan kondisi lingkungan sosialnya dengan cargemguk apabila
ada teman atau guru mereka yang sakit. Mereka gugjak untuk
peduli terhadap teman sekelasnya dengan membettiidmakepada
teman yang kurang mampu. Kegiatan ini mereka laku#tangan
mengumpulkan uang seiklasnya pada setiap hari Jumahit uang
itulah yang mereka gunakan untuk memberikan bartuan

Yusuf siswa kelas VIII G mengatakan sebagai berikut

Pak Romadhlon setiap ada teman atau guru yang sakilu
menganjurkan kepada kami untuk menjenguknya. Beljaga
menganjurkan untuk memberi bantuan apabila adandmias kami
yang kurang mampu. Kata beliau kegiatan ini dilawukntuk melatih
kepedulian kami dengan kondisi lingkungan sosiglarAantinya saat

37 Wawancara dengan Romadlon, guru mapel PAI SMPNidn&wu, tanggal 15-04-2019,
jam 12.20-13.00 WIB

3 Wawancara dengan Yusuf, siswa SMPN 1 Udanawug&ntg-04-2019, jam 13.00-

13.40 WIB
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dewasa peka terhadap kondisi yang ada di sekiekar&ng kan
banyak orang yang cuek/ acuh terhadap lingkungaseydiri®
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memamfaatk

lingkungan sosial dapat meningkatkan motivasi sissladam belajar.
Motivasi siswa tersebut terlihat dari antusias aisdalam mengikuti
pelajaran. Mereka dilatih untuk memiliki kepeduali@rhadap lingkungan
sosialnya. Caranya dengan memberi bantuan ternadagn yang kurang
mampu dan menjenguk teman atau guru yang terkes@atu Para siswa
sangat antusias ketika diajak membantu meringaferan teman yang
kurang mampu dan menjenguk teman atau guru yarkgn@rmusibah.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Romadlon.

Sebagian dari mereka sangat antusias jika diajalkkumenjenguk
teman atau guru yang sedang sakit. Selain merekabawa uang
dari dana yang terkumpul pada setiap hari Junddk tsedikit yang
membawa makanan untuk teman mereka yang sakit.atéegiini
sesuai dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam pabakasih
sayang. Mereka akan praktik langsung peduli tegmddagkungan
sosial mereka. Pada bab tentang malaikat dan tygatserdapat
malaikat Rokib yang tugasnya mencatat amal bailakfanak akan
tau contoh perbuatan yang akan dicatat oleh mal&k&kib itu salah
satunya adalah peduli terhadap sesame mattusia.

Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh Yaiswh kelas

VIl G berikut.

Kami sangat antusias selama mengikuti pelajaramiéi&an Agama
Islam. Pada bab kasih sayang atau bab malaikattudmsnya Pak
Romadhlon biasanya mengajak kami untuk terjun langs ke
lapangan. Kami diajak untuk menjenguk guru dan teyeng sakit.
Kami juga diajarkan untuk peduli terhadap teman ikamang
kekurangan sehingga dapat mempererat tali perssamaerta dapat
menambah pahala jud?.

% Wawancara dengan Romadlon, guru mapel PAI SMPNidn&wu, tanggal 15-04-2019,
jam 12.20-13.00 WIB

40 Wawancara dengan Yusuf, siswa SMPN 1 Udanawugtdntp-04-2019, jam 13.00-

13.40 WIB
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Lingkungan sosial sebagai sumber belajar memildelkihan yaitu
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.miNg untuk
menerapkan sumber belajar berupa lingkungan saklm pelajaran
Pendidikan Agama Islam juga memiliki kendala. Kdadgrsebut yaitu
tidak setiap siswa mau ikut menjenguk teman atatu grang sakit.
Sebagaimana keterangan dari Pak Romadhlon.

Kendala dalam menerapkannya yaitu biasanya ada yarak tidak
ikut menjenguk teman atau guru mereka. Ada yang bmatrbuat
alasan supaya tidak ikut menjenguk. Ada yang bsmalaharus
mengantar ibunyalah, ada yang beralasan sepedamyatbocorlah
dan lain-laint!

Pendapat ini sama dengan pendapat yang disampalkghnYusuf

siswa kelas VIl G berikut.

Kesulitannya menurut saya tidak ada. Kami senapgtdaembantu

teman kami yang sedang kesusahan. Tapi biasany#eada yang

tidak dapat ikut untuk menjenguk. Mereka ada yaeglasan tidak
dapat menjenguk karena harus membatu orangtuanyandih dan

masih banyak alasan yang 4.

Sumber belajar berupa lingkungan sosial selain tii@nkielebihan
juga memiliki kendala. Guru Pendidikan Agama Islzenus berusaha untuk
mengatasi kendala tersebut agar proses pembelajm@at berlangsung
sesuai tujuan yang diharapkan. Guru Pendidikan Agdsfam harus
berusaha untuk memberikan penjelasan atau peng@dida siswa betapa
pentingnya menjenguk orang yang sedang sakit. @&haga yang
dikatakan oleh Pak Romadhlon.

Ada kendala dalam menerapkan lingkungan sosialgseétsumber

belajar Pendidikan Agama Islam. Kendala tersebuishdiatasi agar
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan fefsdi tujuan

4l Wawancara dengan Romadlon, guru mapel PAI SMPNldnawu, tanggal 15-04-2019,
jam 12.30-13.00 WIB

42 Wawancara dengan Yusuf, siswa SMPN 1 Udanawugtntg-04-2019, jam 13.00-

13.40 WIB
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pembelajaran dapat tercapai. Saya biasanya mepdrggertian pada
anak yang tidak ikut untuk menjenguk dengan memtaéwi betapa
pentingnya menjenguk teman yang sedang sakit itenkabanyak
memberi manfaat kepada kita. Manfaat itu diantaaamgningkatkan
jiwa sosial kita, disayangi oleh teman, memper@ktpersaudaraan,
dan mendapat pahdfa.

Pendapat ini sama dengan pendapat yang disampal&hnYusuf

siswa kelas VIl G berikut.
Untuk menangani teman yang tidak mau ikut menjendrdk
Romadhlon memberikan penjelasan lebih kepada mendieacka
dinasehati betapa besar manfaat yang dapat kitalepeiketika
menjenguk teman yang sedang sakit. Pak Romadhitak thanya
memberi penjelasan kepada teman yang tidak ikutjengok saja,
tetapi kami yang ikut menjenguk juga diberi nasibgar semakin
yakin betapa besar manfaat yang dapat diperoleh pabuatan
tersebut
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mentkafaa
lingkungan sosial sebagai sumber belajar yang shla&kan di SMP Negeri
1 Udanawu dilakukan pada saat membahas materntghtsih sayang atau
materi tentang malaikat dan tugasnya. Anak-anajaldiantuk memberi
bantuan kepada teman yang kekurangan atau menjgkguda teman atau
guru yang sakit. Kegiatan ini diharapkan dapat m#ah motivasi siswa
untuk belajar Pendidikan Agama Islam. Motivasi teibukti karena siswa
sangat antusias untuk berpartisipasi memberi bankegpada temannya.
Namun, meskipun banyak anak yang berpartisipasijaga anak yang
enggan untuk menjenguk teman atau guru yang sedakg dengan
berbagai alasan. Mengatasi hal ini Guru Pendidkgama Islam memberi

penjelasan lebih tentang betapa besar manfaatdegveg diperoleh dengan

menjenguk teman atau guru yang sedang sakit.

43 Wawancara dengan Romadlon, guru mapel PAI SMPNldnawu, tanggal 15-04-2019,
jam 12.20-13.00 WIB

4 Wawancara dengan Yusuf, siswa SMPN 1 Udanawugtntg-04-2019, jam 13.00-

13.40 WIB
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3. Pemanfaatan lingkungan buatan manusia sebagai sumber belajar
dalam meningkatkan motivas belajar Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Udanawu Blitar

SMP Negeri 1 Udanawu memanfaatkan lingkungan aliagiKungan
sosial, dan lingkungan buatan manusia sebagai suiné@jar dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Lingkunganadsugang digunakan
sebagai sumber belajar yaitu mushalla dan perpamtakSebagaimana
penjelalasan yang disampaikan oleh Pak Romadhlon.

Lingkungan buatan yang digunakan sebagai sumbejabehdalah
mushalla dan perpustakaan. Mushalla dipilih kamdisailah tempat
yang tepat untuk mempraktikkan pelajaran Agamansii mushalla
anak-anak dapat langsung mempraktikkan materigralajpab shalat.
Anak-anak juga sering saya ajak ke mushalla unteknbaca Al-
Qur'an bersama dan bediskusi membahas materi @ekata Ini saya
lakukan supaya anak-anak terlatin untuk pergi keshalla atau
masjid. Perpustakaan juga tempat yang sering digumaebagai
sumber belajar Pendidikan Agama Islam. Anak-angl saruh untuk
menambah wawasan melalui buku yang ada di permssti&k
Sebagaimana yang disampaikan oleh Intan siswa Wél#sberikut.

Pak Romadlon mengajak kami untuk belajar di muahatiau di

masjid. Mushalla biasanya digunakan ketika materitgntang bab
shalat. Kami bisa langsung praktik tatacara melzddsan shalat di
dalamnya. Pak Romadhlon biasanya juga mengajak kamuk

belajar di perpustaan. Kami di sana banyak menembk&u bacaan
yang tidak terdapat pada buku yang kami miliki,isgga menambah
pengetahuan bagi karfi.

Sumber belajar berupa lingkungan sosial yang digamadalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat ber@icbéai siswa karena
dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar.ekéetebih tertarik

untuk belajar jika di ajak ke mushalla atau perpkean. Anak-anak lebih

4 Wawancara dengan Romadlon, guru mapel PAI SMPNldnawu, tanggal 15-04-2019,
jam 12.20-13.00 WIB

46 Wawancara dengan Intan, siswi SMPN 1 Udanawu,g&ng6-04-2019, jam 13.00-
13.40 WIB



79

antusias untuk belajar di mushalla atau di perpasta karena di mushala
mereka dapat mempraktikkan secara langsung maaéeig yada di buku
mereka yang sulit untuk dipahami hanya dengan meajtsedangkan di
perpustakaan mereka dapat menemukan berbagaingferduk menjawab
pertanyaan yang ada di buku tugas mereka. Sebagmaiketerangan dari
Pak Romadhlon.

Anak-anak sangat antusias untuk ketika diajak ubtl&jar di dalam
mushalla atau di perpustakaan. Ini karena di mismakreka dapat
mempraktikkan secara langsung materi yang ada kli ipelajaran,
misalnya tentang shalat, qutbah, adzan dan igamaneka lebih
mudah memahami materi pelajaran yang dilakukan atepgaktik di
mushalla yang sulit dipahami hanya dengan membaka btaupun
dari penjelasan yang saya berikan. Anak-anak jogases jika saya
ajak belajar di perpustakaan. Mereka antusias katengan membaca
berbagai referensi yang tersedia dapat mnemukaabgwdari soal
yang ada di buku tugas mereka. Anak-anak juga dayemiambah
pengetahuan baru yang selama ini belum saya teaangtau tidak
ada di buku yang mereka mili.

Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh disama kelas VI

A berikut.

Pak Romadhlon biasanya mengajak kami untuk betlijanushalla
atau di perpustakaan. Di mushalla kami lebih aatusuntuk
mengikuti pelajaran. Kami dapat mempraktikkan secEmngsung
materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh Pak &iiion yang
sebelumnya agak sulit untuk dipahami tanpa pradditara langsung.
Kami di mushalla tidak hanya mempraktikkan pelajagang ada di
buku atau yang baru dijelaskan saja tetapi jugaakokbhn diskusi
tentang materi yang sulit untuk dipahami. Pak Rdrad juga
menjelaskan bahwa kami sering diajak untuk ke milashagar
nantinya kami terbiasa untuk pergi ke mushalla keamasjid®
Pembelajaran Pendidikan dengan memanfaatkan liggkutuatan

manusia berupa mushalla dan perpustakaan sebagaesuielajar selain

memiliki manfaat dapat meningkatkan antusias sislaam mengikuti

47 Wawancara dengan Romadlon, guru mapel PAI SMPNldnawu, tanggal 15-04-2019,
jam 12.20-13.00 WIB

48 Wawancara dengan dengan Intan, siswi SMPN 1 Udantamggal 16-04-2019, jam

13.00-13.40 WIB
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pelajaran juga memiliki kendalam dalam pelaksangankendala tersebut
yaitu sebagian siswa ada yang ramai saat peldpmdangsung, baik ketika
di mushalla atau di perpustakaan. Sebagaimana akegi@n dari Pak
Romadhlon.

Kendala dalam menerapkan pembelajaran yang mentkariaa
lingkungan buatan manusia berupa mushalla dan s@imaan

biasanya sebagian anak-anak itu ada yang ramainggghi
mengganggu temannya yang lain. Ditambah lagi kaldiu

perpustakaan selain ada anak yang ramai juga ddadpa anak yang
disuruh membaca buku dengan materi tertentu yahgcdi malah

buku cerita atau materi yang ldh.

Pendapat ini sama dengan pendapat yang disampalklnintan

siswa kelas VII A berikut.

Kelemahan pembelajaran yang dilaksanakan di muasletthu di

perpustakaan menurut saya ada beberapa temanaraagsaat teman
yang lain sedang mempraktikkan tatacara shalatusinalla. Mereka
tidak menunggu giliran mereka dengan memperhatitkaman yang

praktik malah sibuk ngobrol dengan yang lain. Dippstakaan pun
juga ada beberapa teman yang asyik ngobrol saaf km sibuk

membaca buku da nada juga yang membaca buku tetakisesuai

dengan instruksi yang Pak Romadhlon berikan.

Cara mengatasi kendala tersebut adalah dengan oratigikan siswa

dengan baik. Guru Pendidikan Agama Islam meng&asdala tersebut
dengan memberi nasihat, memisahkan murid yang gakaai, dan
memberikan hukuman jika kedua cara sebelumnya ntafak berhasil.
Sebagaimana yang diungkapkan Pak Romadhlon.
Untuk mengatasi siswa yang ramai, baik saat bemidaalam
mushalla atau berada di dalam perpustakaan, say#benienasihat
betapa pentingnya materi yang sedang dipraktikkhjngga kalau
mereka tetap ramai atau tidak mendengarkan meiddda akan bisa

melakukannya sementara mereka sudah baligh darevigjikan
untuk menjalankan ibadah shalat lima waktu. Setagmasihati saya

4 Wawancara dengan Romadlon, guru mapel PAI SMPNldnawu, tanggal 15-04-2019,
jam 12.20-13.00 WIB

%0 Wawancara dengan dengan Intan, siswi SMPN 1 Udantgamggal 16-04-2019, jam

13.00-13.40 WIB
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juga memisahkan anak yang suka ramai dengan camgumsnya
untuk duduk di barisan paling depan sehingga tiddkpat
mengganggu teman-temannya. Kalau cara itu anak-aresth ada
yang ramai, anak yang ramai saya suruh untuk memistighfar
sebanyak 1000 kali. Anak-anak juga harus melapookdm apa yang
mereka baca sehingga tidak ada siswa yang memhécadd luar
materi yang sedang dibalvds.

Pendapat ini sama dengan pendapat yang disampalklnintan

siswa kelas VII A berikut.

Pak Romadhlon menyuruh anak yang biasa ramai udtukik di

barisan paling depan. Beliau biasanya juga memizsihat kepada

kami semua betapa pentingnya untuk memperhatikaterimgang
sedang dipraktikan karena kalau tidak memperhatieani tidak bisa
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Jikaggurakan
kedua cara itu masih ada anak yang ramai, mak&Baladhlon akan
memberikan hukuman dengan menyuruh untuk beristighgbanyak
seribu kali kepada anak yang ramai tersebut. Kaga harus melapor
kepada Pak Romadhlon buku apa yang sedang kamialgacasesuai
dengan instruksi yang diberikan sebelum?fa.

SMP Negeri 1 Udanawu dalam pembelajaran Pendidikgama
Islam menggunakan lingkungan buatan manusia berapahalla dan
perpustakaan sebagai sumber belajar. Anak-analatsantusias mengikuti
pelajaran yang dilaksanakan di dalam mushalla ditdalam perpustakaan.
Anak-anak dapat mempraktikkan materi pelajaran yamg di buku atau
penjelasan yang disampaikan oleh guru Pendidikaanraglslam secara
langsung di mushalla. Praktik ini sangat diperlukarena dapat membantu
siswa memahami bacaan di buku pelajaran atau psajelguru yang sulit
untuk dipahami. Pemanfaatan sumber belajar lingkandpuatan ini

membantu siswa dalam meningkatkan motivasi bekaggarnNamun

penerapannya juga memiliki kendala, yaitu ada lagl@esiswa yang ramai

51 Wawancara dengan Romadlon, guru mapel PAI SMPNidn&wu, tanggal 15-04-2019,
jam 12.20-13.00 WIB

52 Wawancara dengan dengan Intan, siswi SMPN 1 Udantamggal 16-04-2019, jam
13.00-13.40 WIB
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saat pelajaran dilaksanakan di mushalla atau dyugeakaan. Ada juga
siswa yang seharusnya membaca buku materi terwinfoerpustakaan
malah membaca buku di luar materi yang disampaikamdala-kendala
tersebut diatasi dengan memberi nasihat betapangepa materi yang
sedang dipraktikan mereka untuk kehidupannya, nedrka siswa yang
ramai dengan menyuruhnya untuk duduk di barisangadepan, menyuruh
siswa melaporkan buku apa yang sedang dibaca, @snberi hukuman
untuk beristighfar sebanyak 1000 kali jika tetapaadi dalam mushalla

atau di perpustakaan.

E. Temuan Pendlitian
1. SMP Alam Al Ghifari Blitar
Setelah peneliti melakukan beberapa pengamatanyienv dan hasil
dokumentasi dari beberapa informan terkait dengamamfaatan sumber

belajar dalam meningkatkan motivasi belajar PekdidiAgma Islam di

SMP Alam Al Ghifari Blitar peneliti mendapatkan leebpa temuan yaitu:

a. Pemanfaatan lingkungan alam adi sebagai sumber belajar dalam
meningkatkan motivas belajar Pendidikan Agama Islam di SMP
Alam Al-Ghifari Blitar

Dari hasil pemaparan data di atas ditemukan balemabBlajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Alam Al-Ghifadit&® dilakukan
dengan memanfaatkanbelik sebagai sumber belajar lingkungaan alam

asli. Para siswa di ajak ke sana sambil menikmd#rai segar dan
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pepohonan yang hijau. Mereka sangat antusias dat@ngikuti
pelajaran karena tempatnya yang sejuk dan lingkunga tidak
monoton. Mereka juga diajak untuk melaksanakanabahalat di alam
terbuka sehingga mereka sadar walaupun terkentdiadempat mereka
tetap berkewajiban untuk tetap menjalankan ibadbhlas wajib.
Kendalanya yaitu ada beberapa anak yang mengeldanbga gatal-
gatal karena terkena gigitan serangga dan adayag@ tanpa sengaja
menginjak kotoran hewan tertentu. Semua kendasalet dapat diatasi
oleh Guru Pendidikan Agama Islam dengan mengamurkatuk
membawalotion anti nyamuk agar mereka merasa nyaman selama
pembelajaran berlangsung dan membawa pakaian ggati pakaian
mereka tetap suci sewaktu mereka gunakan untuklibsithlat.
. Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar dalam
meningkatkan motivas belajar Pendidikan Agama Islam di SMP
Alam Al-Ghifari Blitar

Dari keterangan di atas ditemukan bahwa pemanfdiatgkungan
sosial sebagai sumber belajar yang dilaksanaka®ekiolah Alam Al-
Ghifari Blitar dilakukan dengan memberikan bantuepada warga
sekitar sekolah yang mambutuhkan melalui dana yargimpul pada
setiap hari Jumat. Para siswa sangat antusias kutingiegiatan ini
karena mereka terjun langsung dalam memberikan @ogan tersebut.
Mereka akan dilatih untuk memiliki sikap pedulihadap lingkungan

sosial mereka, menambah rasa syukur mereka kepbala $wt, dan
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menambah pahala. Kendala dalam menerapkan sumlagarbai yaitu
memerlukan waktu yang lama. Guru Pendidikan Agastam harus
memanfaatkan waktu sebaik mungkin agar proses pajatan tidak
membutuhkan waktu yang lama.
. Pemanfaatan lingkungan buatan manusia sebagai sumber belajar
dalam meningkatkan motivas belajar Pendidikan Agama Idam di
SMP Alam Al-Ghifari Blitar

Dari keterangan di atas ditemukan bahwa Guru PiéadidAgama
Islam di SMP Alam Al Ghifari memanfaatkan mushalldan
perpustakaan sebagai sumber belajar bagi siswehdasdalah tempat
yang tepat digunakan sebagai sumber belajar kaliesena siswa dapat
mempraktikkaan secara langsung bagaimana tatdzaatah yang benar.
Mereka juga diajarkan cara memakmurkan mushallgatebaik karena
mushalla bukan saja bisa digunakan sebagai tenmak shalat tetapi
juga dapat digunakan sebagai tempat untuk diskasi leklajar siswa.
Perpustakaan juga merupakan sumber belajar yarg b@i siswa
karena di sana mereka dapat menemukan berbagammatzrensi yang
beraneka ragam. Guru Pendidikan Agama Islam haamsigs-pandai
mengkondisikan siswa ketika berada di dalam musloiah perpustakaan
sehingga tidak terjadi kegaduhan dan tujuan penarata yang

diharapkan dapat tercapai.
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2. SMP Negeri 1 Udanawu Blitar
Setelah peneliti melakukan beberapa pengamatatyienv dan hasil
dokumnetasi dari beberapa informan terkait dengamamfaatan sumber

belajar dalam meningkatkan motivasi belajar PekdidiAgma Islam di

SMP Negeri 1 Udanawu Blitar peneliti mendapatkatebpapa temuan

yaitu:

a. Pemanfaatan lingkungan alam adi sebagai sumber belajar dalam
meningkatkan motivas belajar Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Udanawu Blitar

Dari keterangan di atas ditemukan bahwa sumbejabdb@rupa
lingkungan alam asli masih kurang dalam pemanfagtn Guru
Pendidikan Agama Islam hanya menggunakan benda lyaragal dari
lingkungan alam seperti tanah. Tanah tersebut digam ketika
membahas materi tentang tayamum dan cara bersuti ndgis
mughaladah. Anak-anak sangat antusias untuk mengpelajaran
karena mereka sendiri yang meminta guru untuk lamys
mempraktikkan pelajaran yang sedang dibahas. Damaengatasi
kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran Bendidikan
Agama Islam memberi hukuman agar ketika ada analy yaembuat
gaduh menyuruhnya untuk praktik terlebih dahulu g@nbenar-benar

bisa.
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b. Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar dalam
meningkatkan motivas belajar Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Udanawu Blitar

Berdasarkan uraian di atas ditemukan bahwa penabahgj
Pendidikan Agama Islam dengan memanfaatkan lingkungosial
sebagai sumber belajar yang dilaksanakan di SMReiNdgUdanawu
dilakukan pada saat membahas materi tentang kagdng atau materi
tentang malaikat dan tugasnya. Anak-anak diajadkumemberi bantuan
kepada teman yang kekurangan atau menjenguk jkk&eacan atau guru
yang sakit. Motivasi belajar siswa terlihat daritimms mereka untuk
memberi bantuan kepada temannya. Namun, ada jiayamg enggan
untuk menjenguk teman atau guru yang sedang sekijath berbagai
alasan. Mengatasi kendala ini Guru Pendidikan Agé&stzan memberi
penjelasan lebih tentang betapa besar manfaat gapgt diperoleh
dengan menjenguk teman atau guru yang sedang sakit.

c. Pemanfaatan lingkungan buatan manusia sebagai sumber belajar
dalam meningkatkan motivas belajar Pendidikan Agama Idam di
SMP Negeri 1 Udanawu Blitar

Dari keterangan di atas ditemukan bahwa sumber jabela
lingkungan buatan manusia yang digunakan berupahatias dan
perpustakaan. Anak-anak sangat antusias mengilelajapan yang
dilaksanakan di dalam mushalla atau di dalam pé&gaan. Anak-anak

dapat mempraktikkan materi pelajaran yang ada kii latau penjelasan
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yang disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Iskarara langsung di
mushalla. Praktik ini sangat diperlukan karena tapambantu siswa
memahami bacaan di buku pelajaran atau penjelasan y@ang sulit
untuk dipahami. Kendalanya yaitu ada beberapa sj@mg ramai saat
pelajaran dilaksanakan di mushalla atau di pergaata Ada juga siswa
yang seharusnya membaca buku materi tertentu gugitkaan malah
membaca buku di luar materi yang disampaikan. Klenkiendala
tersebut diatasi dengan memberi nasihat betapangepa materi yang
sedang dipraktikan mereka untuk kehidupannya, nadrkén siswa yang
ramai dengan menyuruhnya untuk duduk di barisanngatiepan,
menyuruh siswa melaporkan buku apa yang sedangajidan memberi
hukuman untuk beristighfar sebanyak 1000 kali jg&ap ramai di dalam
mushalla atau di perpustakaan.
F. Analisis Pendlitian Lintas Situs

Setelah membahas temuan pada situs, maka peneii menyajikan

bentuk perbandingan dari lintas situs terkait pdastan lingkungan sebagai

sumber belajar dalam meningkatkan motivasi belsigwa di SMP Alam Al

Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu Blitar.
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Tabel 4.1

Pemetaan Temuan Penelitian tentang Pemanfaatan Lingkungan Alam
Adli yang Dilakukan Guru Pendidikan Agama |lslam dalam Meningkatkan
Motivas Belajar Siswa di SMP Alam Al Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1

Udanawu
Temual
Pertanyaal Situs : Situs -
Bagaimana Pembelajaran PendidikarLingkungan alam asli masih
pemanfaatan Agama Islam di Sekolahkurang dalam
lingkungan alam asli Alam  Al-Ghifari  Blitar | pemanfaatannya. Guru
sebagai sumberdilakukan dengan Pendidikan Agama Islam
belajar dalam memanfaatkan mbelik | hanya menggunakan benda
meningkatkan sebagai sumber belajayang berasal dari lingkungan
motivasi belajan lingkungaan alam asli. Paralam seperti tanah. Tanah
Pendidikan = Agama siswa di ajak ke sana sambilersebut digunakan ketika
Islam di SMP Alam| menikmati udara segar dammembahas materi tentang
Al Ghifari Blitar dan| pepohonan yang  hijal.tayamum dan cara bersyci
SMP Negeri 1 Mereka sangat antusiaglari najis mughaladah. Anak-

Udanawu Blitar?

dalam mengikuti anak sangat antusias untuk
karena tempatnya yang sejuknengikuti pelajaran karena

dan lingkungannya tidakmereka sendiri yang meminta
monoton. Kendalanya yaituguru untuk langsun
ada beberapa anak yapgempraktikkan pelajara

mengeluh badannya gatalyang sedang dibahas. Dalam

gatal karena terkena gigitammengatasi kendala yang
serangga dan ada juga yandihadapi selama  proses
tanpa sengaja menginjapembelajaran Gur
kotoran hewan tertenty.Pendidikan Agama Isla
Kendala tersebut diatasmemberi hukuman agar
dengan menganjurkan untulketika ada anak yang
membawa  lotion anti | membuat gadu
nyamuk agar para siswamenyuruhnya untuk prakti
merasa nyaman selamaerlebih dahulu sampai benar-

pembelajaran  berlangsundpenar bisa.
dan membawa pakaian ganti
agar pakaian mereka tetap
suci sewaktu mere

gunakan untuk ibadah sha




89

Tabel 4.2

Pemetaan Temuan Pendlitian tentang Pemanfaatan Lingkungan Sosial yang
Dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di SMP Alam Al Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu

Temual
Pertanyaal Situs : Situs 2
Bagaimana Pemanfaatan lingkunganPemanfaatan lingkungan
pemanfaatan sosial dilakukan dengansosial dilakukan pada saat
lingkungan sosial memberikan bantuan kepagdanembahas materi tentamg

sebagai sumber belaj

dalam  meningkatka
motivasi belajar
Pendidikan Agamg

Islam di SMP Alam Al
Ghifari Blitar dan SMP,
Negeri 1 Udanawy
Blitar?

A
n
1K

awvarga sekitar sekolah yangkasih sayang atau mate
nmambutuhkan melalui danatentang malaikat da
yang terkumpul pada setiapiugasnya. Anak-anak diajs
nhari Jumat. Para siswauntuk memberi  bantu
sangat antusias mengikutikepada teman yang
kegiatan ini karena merekakekurangan atau menjenguk
Iterjun  langsung dalamjika ada teman atau guru
memberikan sumbanganyang sakit. Motivasi belajar
tersebut. Mereka akansiswa terlihat dari antusias
dilatih untuk memiliki sikapg mereka untuk  membeyi
peduli terhadap lingkunganbantuan kepada temannya.
sosial mereka, menambatNamun, ada juga anak yang
rasa syukur mereka kepagda@nggan untuk menjengyk
Allah Swt, dan menambahteman atau guru yang
pahala. Kendala dalamsedang sakit dengan
menerapkan sumber belajaberbagai alasan. Mengatasi
ini yaitu memerlukan waktyi kendala ini Guru Pendidik
yang lama. Guru PendidikanAgama Islam membe
Agama Islam harus penjelasan lebih tentan
memanfaatkan waktu sebgikbetapa besar manfaat ya
mungkin agar prosesdapat diperoleh  dengg
pembelajaran tidak menjenguk teman atau gu
membutuhkan waktu yangyang sedang sakit.

lama

ng
In
ru
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Pemetaan Temuan Penelitian tentang Pemanfaatan Lingkungan Buatan
Manusia yang Dilakukan Guru Pendidikan Agama | slam dalam
Meningkatkan Motivas Belajar Siswa di SMP Alam Al Ghifari Blitar dan

SMP Negeri 1 Udanawu

Temual
Pertanyaal Situs © Situs 2
Bagaimana Guru Pendidikan AgamaSumber belajar lingkungan
pemanfaatan Islam memanfaatkanbuatan manusia ya?{g
lingkungan buatan mushalla dan perpustakaadigunakan berupa mushalla
manusia sebagaisebagai sumber belajar baglan perpustakaan. Anak-anak
sumber belajar siswa.  Mushalla  adalahsangat antusias mengikuti
dalam meningkatkantempat yang tepat digunakamelajaran yang dilaksanakan
motivasi belajan sebagai  sumber  belajadi dalam mushalla atau di
Pendidikan Agamakarena di sana siswa dapatalam perpustakaan. Anak-

Islam di SMP Alam
Al Ghifari Blitar dan
SMP  Negeri 1
Udanawu Blitar?

mempraktikkaan secal
langsung bagaimana tataca
ibadah yang benar. Merel
juga diajarkan car
memakmurkan mushall
dengan baik karena mushal
bukan saja bisa digunaka
sebagai tempat untuk sha
tetapi juga dapat digunaka
sebagai tempat untuk disku
dan belajar siswg
Perpustakaan juga merupak
sumber belajar yang ba
bagi siswa karena di sai
mereka dapat menemuk
berbagai macam referen
yang beraneka ragam. Gu
Pendidikan Agama Islar]
harus pandai-pands
mengkondisikan siswa ketik
berada di dalam mushalla d
perpustakaan sehingga tid
terjadi kegaduhan dan tujua
pembelajaran yan
diharapkan dapat tercapai.

aanak dapat mempraktikks
nanateri pelajaran yang ada
duku atau penjelasan vyal
a disampaikan oleh gur
aPendidikan Agama Islar]
lgecara langsung di mushal
aPraktik ini sangat diperluka
dtarena dapat membantu sis
imemahami bacaan di buk
gpelajaran atau penjelasan gu
.yang sulit untuk dipahami.
aliendalanya yaitu ad
kbeberapa siswa yang ram
n&aat pelajaran dilaksanakan
amushalla atau di
sperpustakaan. Ada juga sisy
ryang seharusnya memba
nbuku materi tertentu di

hiperpustakaan malah membaca
abuku di luar materi yang

adisampaikan. kendala tersebut
akiatasi dengan  memberi
amasihat  betapa pentingnya
gmateri yang sedang

dipraktikan mereka untuk

kehidupannya, memisahkan
siswa yang ramai dengan
menyuruhnya untuk duduk di

barisan paling depan,

menyuruh siswa melaporkan

n
di
9
u
n
a.

=)

wva
u
u

=

buku apa yang sedang diba
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dan memberi hukuman untyk
beristighfar sebanyak 1000
kali jika tetap ramai di dalam
mushalla atau di
perpustakaa

G.Analisis Temuan dalam Situs
1. SMP Alam Al Ghifari Blitar
Setelah peneliti mendapatkan temuan berdasarkargapetan,
interview dan dokumentasi terkait pemanfaatan limgjan sebagai sumber
belajaar Pendidikan Agama Islam dalam menignkatkemivasi belajar
peneliti melakukan analisis temuan yaitu:

a. Pemanfaatan Lingkungan Alam Asli Manusia yang Dilakukan Guru
Pendidikan Agama Idam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa di SMP Alam Al Ghifari Blitar

Berdasarkan hasil temuan tentang pembelajaran dtkadiAgama
Islam di Sekolah Alam Al-Ghifari Blitar maka perelmenganalisa
bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengamamf@atkan
mbelik sebagai sumber belajar dapat menimbulkan semaisgat dalam
mengikuti pelajaran. Siswa tidak akan bosan selaioses pembelajaran
berlangsung karena tempatnya yang sejuk disertgjastepemandangan
berupa pepohonan di sekitarnya. Siswa juga diajakuku shalat
berjamaah di sekitambelik. Meskipun anak sangat antusias mengikuti
pelajaran Guru Pendidikan Agama Islam tetap harwesvaspadai
hambatan-hambatan yang muncul ketika pembelajaratanysung

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsungrasesfekitif.
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Misalnya dengan mengecek lokasi yang akan digunaghagai tempat
untuk belajar terlebih dahulu agar tahu kondisissperti apa.
. Pemanfaatan Lingkungan Sosial yang Dilakukan Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Motivas Belajar Siswa di SMP
Alam Al Ghifari Blitar

Berdasarkan hasil temuan tentang pembelajaran dikeadli
Agama Islam di Sekolah Alam Al-Ghifari Blitar makaeneliti
menganalisa bahwa pemanfaatan lingkungan sosiakuttian dengan
memberikan bantuan kepada warga sekitar sekolafp geambutuhkan
melalui dana yang terkumpul pada setiap hari JuReta siswa sangat
antusias mengikuti kegiatan ini karena mereka netangsung dalam
memberikan sumbangan tersebut. Mereka akan diletibk memiliki
sikap peduli terhadap lingkungan sosial mereka,amérah rasa syukur
mereka kepada Allah Swt, dan menambah pahala. Bgm@mnanfaatan
lingkungan sosial lain yang bisa dilakukan Guru didikan Agama
Islam misalnya mengajak siswa untuk menjenguk siagtaa guru yang
sedang sakit atau juga dapat memberi bantuan keywla yang kurang
mampu. Guru Pendidikan Agama Islam harus benarrreaeencanakan
proses pembelajaran dengan memanfaatkan lingkwsagaal ini dengan

baik agar hasilnya dapat maksimal.
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c. Pemanfaatan Lingkungan Buatan Manusia yang Dilakukan Guru
Pendidikan Agama Idam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa di SMP Alam Al Ghifari Blitar

Berdasarkan hasil temuan tentang pembelajaran dtkadiAgama
Islam di Sekolah Alam Al-Ghifari Blitar maka pertelmenganalisa
bahwa pemanfaatan lingkungan mushalla dan per@atalsebagai
sumber belajar sangat bermanfaat bagi siswa. Mashdhlah tempat
yang tepat digunakan sebagai sumber belajar kaliesena siswa dapat
mempraktikkaan secara langsung bagaimana tatdzaatah yang benar.
Mereka juga diajarkan cara memakmurkan mushallgatebaik karena
mushalla bukan saja bisa digunakan sebagai tenmak shalat tetapi
juga dapat digunakan sebagai tempat untuk diskasilklajar siswa.
Perpustakaan juga merupakan sumber belajar yarg b@ji siswa
karena di sana mereka dapat menemukan berbagammatzrensi yang
beraneka ragam. Guru Pendidikan Agama Islam haamsigs-pandai
mengkondisikan siswa ketika berada di dalam muslolah perpustakaan
sehingga tidak terjadi kegaduhan dan tujuan penarata yang
diharapkan dapat tercapai. Di Mushalla dan pergasata juga harus
dipasang tata tertib supaya siswa tahu apa sajg galeh dan tidak
boleh dilakukan di dalamnya beserta sanksi yancapditd apabila

melanggarnya.
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2. SMP Negeri 1 Udanawu Bitar
Setelah peneliti mendapatkan temuan berdasarkargapetan,
interview dan dokumentasi terkait pemanfaatan imgjan sebagai sumber
belajaar Pendidikan Agama Islam dalam menignkatkenivasi belajar
peneliti melakukan analisis temuan yaitu:

a. Pemanfaatan Lingkungan Alam Asdli yang Dilakukan Guru
Pendidikan Agama Isdam dalam Meningkatkan Motivas Belajar
Siswadi SMP Negeri 1 Udanawu

Berdasarkan hasil temuan tentang pembelajaran dkadiAgama
Islam di SMP Negeri 1 Udanawu Blitar maka penefitenganalisa
bahwa Guru Pendidikan Agama Islam hanya menggunb&ada yang
berasal dari lingkungan alam seperti tanah. Taeaselut digunakan
ketika membahas materi tentang tayamum dan casudedari najis
mughaladah. Anak-anak sangat antusias untuk mengpelajaran
karena mereka sendiri yang meminta guru untuk lamys
mempraktikkan pelajaran yang sedang dibahas. Gemdiéikan Agama
Islam memberi hukuman bagi anak yang suka membadiihg untuk
praktik terlebih dahulu sampai benar-benar bisau@®endidikan Agama
Islam bisa lebih memanfaatkan lingkungan alam dengeelakukan
tadabur alam misalnya dengan pergi ke sawah unerdemngi betapa
banyaknya karunia yang telah Allah ciptakan kep&da sehingga

menambah rasa syukur siswa kepada sang Pencipta.
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b. Pemanfaatan Lingkungan Sosial yang Dilakukan Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Motivas Belajar Siswa di SMP
Negeri 1 Udanawu Blitar

Berdasarkan hasil temuan tentang pembelajaran dtkadiAgama
Islam di SMP Negeri 1 Udanawu Blitar maka penefitenganalisa
bahwa pemanfaatan lingkungan sosial dilakukan Ezdd membahas
materi tentang kasih sayang atau materi tentangikaéldan tugasnya.
Anak-anak diajak untuk memberi bantuan kepada tenyamg
kekurangan atau menjenguk jika ada teman atau gang sakit.
Motivasi belajar siswa terlihat dari antusias marakntuk memberi
bantuan kepada temannya. Sebelum siswa diajak nmtalyalurkan atau
menjenguk Guru Pendidikan Agama Islam harus membemjelasan
lebih tentang betapa besar manfaat yang dapatotigpedari kegiatan
yang dilakukan supaya semua siswa dapat berpadisipktif di
dalamnya. Guru Pendidikan Agama Islam juga dapatanéaatkan
lingkungan sosial dengan mengajak siswa membertubankepada
warga sekitar sekolah yang kurang mampu.

c. Pemanfaatan Lingkungan Buatan Manusia yang Dilakukan Guru
Pendidikan Agama Idam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswadi SMP Negeri 1 Udanawu Blitar

Berdasarkan hasil temuan tentang pembelajaran dtkadiAgama
Islam di SMP Negeri 1 Udanawu Blitar maka penefitenganalisa

bahwa pemanfaatan mushalla dan perpustakaan dagaihgkatkan
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antusias siswa mengikuti pelajaran. Anak-anak dapampraktikkan

materi pelajaran yang ada di buku atau penjelaaag gisampaikan oleh
guru Pendidikan Agama Islam secara langsung di atkasHPraktik ini

sangat diperlukan karena dapat membantu siswa naemdbacaan di
buku pelajaran atau penjelasan guru yang sulitkudipahami. Guru
Pendidikan Agama Islam bisa bekerja sama takmithallesdan penjaga
perpustakaan untuk menciptakan tata tertib besartksi yang diperoleh

sehingga murid-murid dapa terkendali saat pembealajaerlangsung.



